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Abstrak

Modal sosial merupakan sumber daya sosial yang dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan
masalah dan menghasilkan manfaat bersama. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi peran modal
sosial dalam kelompok budidaya ikan “Kulong Kelat Sukses” di Desa Pagarawan, Kecamatan
Merawang, melalui program budidaya ikan air tawar. Menggunakan teori Robert Putham, modal
sosial dipahami sebagai kepercayaan, norma, dan jaringan yang memfasilitasi tindakan kolektif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data diperoleh dari wawancara
terstruktur terhadap 12 informan, termasuk pemerintah desa, anggota kelompok, BUMDes, dan
Karang Taruna. Hasil menunjukkan bahwa modal sosial berperan penting dalam pengembangan
program, antara lain melalui kepercayaan antaranggota yang tercermin dalam pembagian tugas,
norma sosial yang mengatur perilaku kelompok, serta jaringan yang terjalin dengan pemerintah
desa, Dinas Perikanan, UBB, Karang Taruna, dan BUMDes. Dukungan dari berbagai pihak ini
memperkuat kapasitas kelompok dalam menjalankan program. Modal sosial terbukti menjadi faktor
kunci dalam mendorong keberhasilan kegiatan budidaya ikan air tawar berbasis masyarakat.

Kata Kunci: modal Sosial, Kelompok, Program

Social capital is a social resource in society that can be invested into a new resource. Where sodial
capital can produce social benefits and solve problems. While the purpose of this study was to
identify the role of social capital in the “kulong kelat sukses” fish farming groups through the
freshwater fish cultivation program in Pagarawan vilage, Merawang District. This study uses social
capital theory by Robert Putnam which states that social capital is part of social organizations such
as trust, norms, and networks that can increase the efficiency of society by facilitating coordinated
action. This study uses a descriptive qualitative approach, the primary data source of which is
structured interviews with informants. The number of informants ini this study were 12 people
consisting of the Pagarawan Vilage government, the “kulong kelat sukses” fish farming group,
BUMDes, Pagarawan vilage youth organization. The main finding of this study is to explain the role
of social capital in the “kulong kelat sukses” farming group which can be useful for developing
freshwater fish farming programs. Where social capital is found which includes trust in groups with
division of tasks among members, written norms and oral norms, there arealso social networks that
exist between groups with the pagarawan vilage government, related institutions such as the fisheries
service and UBB, also youth organizations and village owned enterprises which has a role in
supporting the development of this freshwater fish farming program with various forms of support.
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PENDAHULUAN

Konsep modal sosial muncul dari pemikiran bahwa anggota masyarakat tidak
mungkin dapat secara individu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. Diperlukan
adanya kerjasama yang baik dari para anggota masyarakat yang berkepentingan dalam
mengatasi masalah tersebut. Modal sosial merupakan komponen penting yang tidak bisa
dilepaskan dalam kelompok masyarakat dalam mencapai tujuan tertentu. Modal sosial dalam
penelitian ini merupakan suatu bentuk pendekatan sosiologis yang digunakan untuk melihat
hubungan yang ada di dalam maupun di luar kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses”
dalam mengembangkan dan mengelola budidaya ikan air tawar. Konsep modal sosial ini
dapat diterapkan dalam berbagai upaya untuk mencapai tujuan bersama kelompok budidaya
ikan “kulong kelat sukses” ini.

Kelompok budidaya ikan “Kulong Kelat Sukses” merupakan kelompok yang
dibentuk melalui program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan, Kecamatan
Merawang Kabupaten Bangka. Desa Pagarawan memliki potensi lokal yang mendukung
dengan adanya sumberdaya alam yakni luasnya lahan dan cukup melimpahnya sumberdaya
air yang dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan air tawar.

Program budidaya ikan air tawar ini telah dikembangkan sejak tahun 2016. pada
tahun tersebut pemerintah baru membeli lahan yang akan dimanfaatkan untuk membentuk
usaha Desa, kemudian pada tahun 2017 pemerintah desa mencari dan mengembangkan
potensi-potensi yang ada, dan tahun 2018 Pemerintah Desa mulai bekerjasama dan memulai
program pembudidayaan ikan air tawar dengan membuat kolam tambak dengan luas 1,2
hektar, dengan 7 kolam di dalam 1 tambak. Lalu pada tahun 2019 pemerintah desa dan
kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses”, mulai menyediakan berbagai fasilitas
seperti fasilitas kolam pemancingan. Dikelola oleh kelompok budidaya ikan “kulong kelat
sukses” dan dibimbing pemerintah desa pagarawan, kedepannya tambak ikan ini juga akan
dijadikan tempat eduwisata dimana nanti akan dikembangkan menjadi tempat pemancingan
dan wisata alam.

Keberadaan program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan bisa menjadi solusi
untuk mensejahterakan masyarakat Desa Pagarawan. Selain itu juga, dengan adanya
program ini diharapkan dapat memandirikan masyarakat. Program budidaya ikan air tawar
telah mengalami banyak perkembangan yang pesat selama proses pelaksanaannya. Baik

dalam pengelolaan, fasilitas sarana prasarana maupun dalam perkembangan sumberdaya
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manusia yang terdapat dalam kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses”. Semua ini
tidak terlepas dari adanya dukungan dari para masyarakat Desa Pagarawan dan hubungan
kerjasama yang terjalin pada berbagai stakeholder yang telah memberikan dukungan pada
proses pelaksanaan program budidaya ikan air tawar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana modal sosial di dalam kelompok budidaya ikan “kulong kelat
sukses” yang berperan untuk mengembangkan program budidaya ikan air tawar di Desa
Pagarawan, kecamatan Merawang.

Pada penelitan ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai dasar acuan penelitian, yaitu: pertama, yang dilakukan oleh Perdana Kesuma pada
tahun 2018 berjudul “Implementasi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Air
Tawar Di Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan”. Penelitian
ini menjelaskan implementasi yang dilakukan oleh Kepala Desa dalam meningkatkan
budidaya ikan air tawar, untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh Kepala Desa dalam
meningkatkan budidaya ikan air tawar, mengetahui hambatan dan keberhasilan yang dicapai
oleh Kepala Desa dalam implementasi pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air
tawar.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rizal Latief pada tahun 2017 berjudul
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Budidaya Ikan Mina Persada (KBI-MP) di
Dusun Pacar Desa Timbulharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui kelompok
budidaya ikan Mina Persada, mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung
pelaksanaan pemberdayaan, dampak pemberdayaan yang ada didalam kelompok budidaya
ikan mina persada (KBI-MP).

Ketiga, penelitian yang dilakukan olen Candra pada tahun 2019 berjudul
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, dan
Recaile (TPS3R) Berbasis Masyarakat (Studi Pada Kelompok Swadaya Masyarakat di
Kelurahan Teladan, Kecamatan Toboali)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pemberdayaan kelompok swadaya masyarakat melalui pengembangan program
tempat pengolahan sampah Reduce, Reuse, Recaile (TPS3R) berbasis masyarakat serta
untuk mengetahui bagaimana dampak sosial dari kegiatan pemberdayaan kelompok
swadaya masyarakat di Kelurahan Teladan, Kecamatan Toboali.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu diatas, penelitian terdahulu Kketiga
merupakan penelitian yang dianggap paling mendekati dengan penelitian yang dilakukan
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oleh peneliti. Dimana dianggap paling mendekati, dikarenakan dilihat dari segi persamaan
fokus penelitian, serta teori yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini. Hanya
saja yang menjadi perbedaannya disini terletak pada program pemberdayaan yang dilakukan
jika pada penelitian terdahulu sebelumnya program pemberdayaannya melalui program
pengelolaan tempat sampah 3R, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada program

budidaya ikan air tawar melalui kelompok ikan “kulong kelat sukses”.

METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode ini oleh peneliti dianggap relevan dalam menganalisa program
pemberdayaan budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan, Kecamatan Merawang, perihal
pelaksanaan pemberdayaan pada kelompok budidaya ikan “Kulong Kelat Sukses” dalam
pengembangan program yang ada. Waktu pelaksanaan penelitian dari bulan Desember-
Maret 2023. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek informan adalah kelompok budidaya
ikan air tawar, pemerintah Desa Pagarawan, dan para stakeholder. Penentuan informan
didalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung dilapangan.
Adapun Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur yang dimana peneliti
sudah memiliki pedoman pertanyaan wawancara yang akan ditanya peneliti. Sedangkan
sumber data sekunder berupa data profil desa Pagarawan, dokumen-dokumen, buku, jurnal,
serta media internet lainnya yang mendukung pada penelitian ini.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan didalam mengolah data menggunakan
konsep dari Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Haberman (dalam Sugiyono,
2019:321) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada pihak
pemerintah desa pagarawan, kelompok budidaya ikan air tawar, stakeholder terkait dan
masyarakat desa pagarawan, serta hasil observasi peneliti dilapangan. Setelah semua data
yang peneliti butuhkan tersebut sudah terpenuhi maka langkah selanjutnya yakni
menganalisis atau mengolah data tersebut dengan menggunakan tiga konsep oleh Miles dan

Huberman yakni: reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.



48 — Scripta : Jurnal Ilmiah Mahasiswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang sudak berjalan semenjak tahun 2017 ini, terbentuk karena adanya potensi
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang dirasa dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
permasalahan kesejahteraan masyarakat dan untuk membentuk sebuah kemandirian dalam
diri masyarakat. Pada pengembangan program budidaya ikan air tawar ini tidak terlepas dari
adanya peran dari berbagai stakeholder yang memberikan dukungan kepada kelompok
budidaya ikan “kulong kelat sukses” dalam berbagai bentuk bantuan. Serta selama proses
pelaksanaannya tentunya juga tidak dapat terlepas dari adanya dukungan maupun dorongan
dalam berbagai bentuk. Pelaksanaan pemberdayaan dalam program budidaya ikan air tawar
melalui kelompok budidaya ikan “Kulong Kelat Sukses” di Desa Pagarawan, dilakukan
melalui 3 (tiga) proses yaitu: proses penyadaran, proses peningkatan kapasitas dan proses
pendayaan.

Dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan program budidaya ikan air
tawar terdapat modal sosial dalam proses pelaksanaanya. Modal sosial Putham digunakan
dalam analisis kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program budidaya ikan air tawar
di Desa Pagarawan. Modal sosial adalah bagian dari organisasi sosial seperti kepercayaan,
norma, dan jaringan yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi
tindakan-tindakan yang terkoordinasi (Putnam dalam Field, 2010: 49). Merujuk pada apa
yang dikemukakan oleh Putnam mengenai unsur modal sosial yaitu norma, kepercayaan,
dan jaringan. Kriteria yang disebutkan diatas juga sudah mencerminkan implementasi dari
modal sosial yang ada dalam kegiatan pemberdayaan melalui program budidaya ikan air
tawar di Desa Pagarawan.

Modal sosial akan terlihat ketika sekelompok manusia bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Adanya pola hubungan sosial inilah yang menjadi dasar masyarakat untuk
mengatasi masalah secara kolektif. Dengan demikian, modal sosial merupakan salah satu
sumberdaya sosial yang ada di masyarakat. ketika masyarakat menyadari pentingnya
sumberdaya sosial ini digunakan, maka akan membuat pembangunan menjadi efektif dan
efisien. Dalam penerapannya modal sosial sangat penting peranannya dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan.
Modal sosial tersebut terdiri dari beberapa unsur, antara lain:

1. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan aspek terpenting dalam menjalin kerjasama dengan pihak
lain. Sikap percaya kepada pihak lain dalam kerjasama akan memberikan kontribusi dalam
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meningkatkan modal sosial. Kepercayaan dapat memfasilitasi terjalinnya kerjasama dan
tolong menolong. Saling menumbuhkan rasa percaya antara satu dengan yang lainnya
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Kepercayaan adalah suatu perasaan yakin atas hubungan yang dibangun antar
individu satu dengan individu-individu lainnya. Putnam mengatakan kepercayaan
merupakan salah satu modal sosial yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat.
Begitupun halnya yang terjadi pada program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan.
Rasa percaya kedepannya program ini akan memberikan dampak yang positif bagi
kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. melalui rasa percaya yang telah terbangun, maka
dapat diketahui siapa yang dapat diberikan tanggung jawab dalam menjalankannya.

Keadaan ini terdapat dalam proses awal perencanaan program dengan adanya
kepercayaan dari masyarakat dari awal dibentuk nya program budidaya ikan air tawar yang
dibuat oleh pemerintah Desa Pagarawan yang ditujukan untuk kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat. selanjutnya kepercayaan juga muncul dari pemerintah desa
khususnya kepala desa yang memberikan kepercayaan kepada kelompok budidaya ikan
“kulong kelat sukses”” dalam mengelola program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan
sehingga dikeluarkanlah surat keputusan (SK) dari kepala desa. Kepercayaan itu diyakini
bahwa pemerintah desa melalui kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses’ benar-benar
serius untuk menjadikan masyarakat Desa Pagarawan semakin berdaya dengan segala
bentuk dukungan yang diberikan. Jika keselarasan telah tercipta dan dilaksanakan sesuai
dengan sebagaimana program yang telah direncanakan, maka rasa percaya akan tumbuh
begitu saja serta akan memberikan keleluasaan dengan setinggi-tingginya kepada
masyarakat sebagai penerima manfaat.

Kepercayaan juga tidak hanya dari hubungan pemerintah desa dengan kelompok
budidaya ikan “kulong kelat sukses”, namun kepercayaan juga terbentuk dalam kelompok
budidaya ikan “kulong kelat sukses”. Kepercayaan yang ada dalam anggota kelompok
merupakan hasil dari apa yang telah dilakukan oleh masing-masing anggota. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan peneliti pada pelaksaan kegiatan pemberdayaan melalui
program budidaya ikan air tawar. kepercayaan yang didapatkan oleh seseorang merupakan
hasil dari usaha dan keahliannya dalam memanfaatkan kegiatan pemberdayaan masyarakat
melalui program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan. Kepercayaan yang didapatkan

oleh seseorang anggota kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” bisa saja hilang, jika
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seorang individu tersebut tidak aktif dalam setiap kegiatan dan melakukan hal yang
melanggar norma-norma yang berlaku di dalam kelompok.

Kepercayaan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh seseorang agar
diterima dengan baik dalam suatu kelompok sosial, begitupun hal nya di dalam kelompok
budidaya ikan “kulong kelat sukses” yang dibentuk untuk mengelola program budidaya ikan
air tawar di Desa Pagarawan. Seseorang yang ingin diterima dalam kelompok budidaya ikan
“kulong kelat sukses” juga harus mendapatkan kepercayaan dari anggota-anggota yang
tergabung di dalam kelompok. Cara untuk mendapatkan kepercayaan tersebut juga tidak
begitu sulit; kepercayaan seseorang didapat dari keaktifannya dalam kelompok, kontribusi
yang diberikan pada kelompok, juga loyalitas terhadap kelompok budidaya ikan “kulong
kelat sukses”. Melalui kriteria tersebut seorang anggota akan diberikan kepercayaan yang
lebih oleh pelindung dan pengurus kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” untuk
menangani suatu hal.

Kepercayaan yang terjalin dalam proses pengembangan program budidaya ikan air
tawar merupakan hal yang penting untuk membangun kerjasama yang baik agar tujuan yang
diinginkan dapat terlaksana dengan lebih efektif. Adapun kepercayaan yang terjalin.

2. Norma

Norma adalah seperangkat aturan yang harus ditaati dan dipatuhi. Hal demikin ada,
sebab norma diijadikan sebagai kontrol agar tujuan yang diharapkan berjalan sebagaimana
mestinya. Norma yang dipatuhi berkenaan dengan berjalannya program budidaya ikan air
tawar di Desa Pagarawan. Norma juga memberikan pedoman bagi seseorang untuk
bertingkah laku dalam masyarakat atau seperangkat pedoman yang mengatur perilaku dari
para anggota dan ada sanksi nyata dari pelanggaran yang terjadi.

Norma merupakan sebuah aturan atau ketentuan yang ada dalam kehidupan
bermasyarakat juga sebagai pedoman dalam bertingkah laku. Norma berisikan aturan yang
mengandung nilai tertentu yang harus ditaati oleh masyarakat dalam bertingkah laku agar
menciptakan masyarakat yang tertib serta sejahtera. Dengan terbentuknya jaringan sosial
yang baik makan juga akan terbentuklah norma sosial.

Norma yang ada didalam kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” berupa
norma yang tertulis dan tidak tertulis yang diharapkan bisa dipahami dan dijalani dalam
sebuah hubungan antar individu maupun kelompok. Kandungan yang ada dalam norma yang
dibuat menyangkut aturan, hak dan kewajiban yang harus ditaati. kesepakatan dibuat secara
bersama-sama dengan berbagai pihak maupun stakeholder yang terlibat.
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Program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan yang dilaksanakan
dikembangkan oleh kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” tentu terdapat berbagai
aturan-aturan yang disepakati sebagai norma yang harus dipatuhi didalamnya. Norma yang
tertulis tertuang dalam surat keputusan pembentukan kelompok budidaya ikan “kulong kelat
sukses”” yang dibuat oleh Kepala Desa Pagarawan, termasuk didalamnya tertuang anggaran
dana dan program-program kerja yang harus dicapai kelompok sehingga menjadi pedoman
dalam menjalankan program budidaya ikan air tawar ini. Dalam pelaksanaanya didalam
kelompok juga terdapat aturan tertulis yang harus ditaati yaitu dalam hal pembagian kerja
berupa jadwal piket yang setiap anggota memilki jadwalnya masing-masing untuk merawat
dan dan memberi makan ikan.

Namun, untuk norma yang berlaku dalam interaksi sosial yang terjadi antar anggota
kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” tidak ada aturan tetulis. Norma tersebut
disosialisasikan secara lisan kepada anggota kelompok. Norma-norma yang berlaku antara
lain adanya rutinitas yang mewajibkan kelompok untuk terlibat aktif dalam pelaksanaan
kegiatan yang menyangkut pengembangan program budidaya ikan air tawar antara lain
seperti, sosialisasi, pelatihan, pembuatan pakan ikan, kegiatan gotong royong di lahan
tambak ikan, serta terlibat aktif dalam seluruh proses kerja yang telah disepakati dalam
program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan.

1. Jaringan

Salah satu konsep yang ditawarkan dalam Teori Modal Sosial oleh Putnam adalah
jaringan. Modal sosial harus dimobilisasi berdasarkan kelompok yang memiliki kepentingan
dan tujuan yang sama. Intinya jaringan ini mengarahkan pada semua hubungan dengan
individu atau kelompok lain yang dapat bekerja sama serta membuat peluang agar proses
kegiatan dapat berjalan dengan efektif. Jaringan dapat berupa berbentuk hubungan personal
antar individu ataupun dengan institusi.

Sebagai sebuah kelompok sosial kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses”
juga memiliki modal sosial dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan. Jaringan yang terlihat
dalam pemberdayaan masyarakat melalui program budidaya ikan air tawar di Desa
Pagarawan adanya keselarasan antara pemerintah desa yang memfasilitasi dan masyarakat
sebagai subjek dari pemberdayaan itu sendiri. Para pengerus kelompok budidaya ikan
“kulong kelat sukses” juga memilki jaringan yang cukup bagus agar masyarakat yang

tergabung di dalam kelompok tersebut, sebagai penerima manfaat benar-benar sudah mampu
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secara mandiri dalam mengelola budidaya ikan air tawar melalui kegiatan sosialisasi dan
pelatihan yang dilakukan pada kelompok.

Kerjasama antara kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” dengan pemerintah
Desa Pagarawan guna mendampingi selama proses pengembangan program budidaya ikan
air tawar berlangsung dengan cukup baik. Begitupun kerjasama pemerintah Desa Pagarawan
dengan pemerintah daerah salah satunya kerjasama dengan dinas perikanan Kabupaten
Bangka, dimana kerjasama disini berupa kegiatan pelatihan serta penyuluhan dalam
mengelola budidaya ikan air tawar. kerjasama ini merupakan suatu mekanisme
pemberdayaan masyarakat yang memang ditujukan untuk meningkatkan keberdayaan pada
masyarakat khususnya kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” agar mereka mampu
secara mandiri dalam mengelola budidaya ikan air tawar.

Selain melakukan jaringan kerjasama dengan dinas-dinas terkait, kelompok
budidaya ikan “kulong kelat sukses” juga melakukan kerjasama dengan pemerintah Desa
Pagarawan, salah satunya kerjasama dengan RT/RW yang ada di Desa Pagarawan.
Kerjasama tersebut berupa sosialisasi terkait program budidaya ikan air tawar. dimana
kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” dibantu oleh RT/RW untuk melakukan
proses sosialisasi terkait menyampaikan informasi akan adanya program budidaya ikan air
tawar tersebut, terkadang juga para RT/RW yang ada di Desa Pagarawan juga sering terlibat
dalam berbagai kegiatan program budidaya ikan air tawar, salah satunya yaitu ikut gotong
royong.

Jaringan kerjasama lain yang ada pada kelompok budidaya ikan “kulong kelat
sukses” adalah adanya kerjasama dengan Universitas Bangka Belitung (UBB), kerjasama
disini berupa adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang diberikan oleh pihak UBB
kepada kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” guna agar wawasan dan pengetahuan
dalam mengelola budidaya ikan air tawar para anggota kelompok dapat bertambah dan
bermanfaat bagi kelompok maupun individu. Selain itu kelompok budidaya ikan “kulong
kelat sukses” dan UBB juga bekerjasama dalam pemanfaatan tambak ikan yang biasa
dijadikan mahasiswa UBB sebagai lapangan praktek mereka.

Jaringan yang tidak kalah pentingnya yang ada dalam kelompok budidaya ikan
“kulong kelat sukses” agar program budidaya ikan air tawar dapat diketahui oleh seluruh
masyarakat adalah jaringan pada media sosial yang berperan sebagai penyampai informasi
secara online. kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” bekerjasama dengan media

nasional dalam menginformasikan adanya program budidaya ikan air tawar di Desa
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Pagarawan agar program ini dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu
pemanfaatan jaringan sosial berupa media sosial juga digunakan untuk pemasaran produk
dan untuk menginformasikan perkembangan apa saja yang ada pada program budidaya ikan

air tawar yang ada di Desa Pagarawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian, bahwa program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan,
Kecamatan Merawang dikelola olen kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses”
didalamnya terdapat modal sosial yang terbangun yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan program ini. dimana modal sosial ini dibagi menjadi tiga yaitu, adanya
kepercayaan dalam kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” yang dilihat dari
pembagian tugas anggota. Juga terdapat norma sosial yang dibagi menjadi norma tertulis
dan norma lisan. Serta kelompok budidaya ikan “kulong kelat sukses” juga menjalin
jaringan sosial dengan pemerintah Desa Pagarawan, lembaga-lembaga terkait seperti Dinas
Perikanan dan Universitas Bangka Belitung, juga dengan organisasi terkait seperti BUMDes
dan Karang Taruna Desa Pagarawan. berkat adanya modal sosial yang telah terbangun dalam
kelompok segala hambatan dapat diatasi secara bersama-sama oleh kelompok dan tidak
terlepas juga dari adanya peran dari para stakeholder. Hingga sekarang program ini masih
berlangsung dan terus berkembang untuk mengembangkan budidaya ikan air tawar menjadi
lebih baik dan mencapai tujuannya.

Saran

Adapun saran-saran ini ditujukan kepada Kelompok dan Pemerintah. Bagi Kelompok
diharapkan dengan adanya pengetahuan yang telah didapatkan dapat dimanfaatkan dengan
sebaik mungkin agar akan berguna bagi pribadi maupun kelompok. Selain itu untuk
kedepannya agar program budidaya ikan air tawar ini dapat berlanjut terus dibutuhkan
partisipasi dan keaktifan kelompok dalam setiap kegiatan terutama dalam penyampaian ide-
ide untuk pembangunan serta pengembangan program. Kemudian Bagi Pemerintah
diharapkan dapat memaksimalkan konsistensi serta peran dalam melakukan upaya

pembinaan atas pengembangan program budidaya ikan air tawar di Desa Pagarawan.
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